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Pendahuluan
Beberapa peraturan yang diberlakukan oleh pemerintah untuk meminimalisir penularan

pandemi Covid 19, membuat perekonomian di Indonesia pada kondisi tidak stabil. Badan Pusat
Statistik (BPS) melaporkan, perekonomian Indonesia pada triwulan II 2020 menyusut sebesar
5,32% dan penurunan terdalam terjadi pada sektor transportasi dan pergudangan yang menyumbang
3,57% PDB.

Adanya peristiwa tak terduga membuat investor dihadapkan kepada fakta ketidakpastian
ekonomi makro yang mengganggu harapan dan keyakinan mereka [6]. Untuk mengkondisikan
keadaan yang terjadi investor mengacu pada laporan keuangan perusahaan, yang digunakan sebagai
bentuk pertanggungjawaban manajemen perusahaan dalam melaporkan kondisi keuangannya dan
kinerja keuangan mereka.

Standar Akuntansi Kuangan (SAK) memberikan kebebasan kepada manajemen dalam
memilih metode yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan. Kebebasan memilih metode
yang digunakan mempengaruhi sikap manajemen dalam melakukan pencatatan dan pelaporan
keuangannya yaitu optimis maupun konservatif [11][12]
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Lanjutan

Ketidakpastian karena pandemi menuntut perusahaan melaporkan keuangannya dengan

mencerminkan ketidakpastian tersebut. Informasi keuangan yang disusun secara konservatif oleh

perusahaan cenderung memikat investor untuk mengendalikan daya saing dan kemampuan perusahaan

bertahan di masa pandemi. Tingkat konservatisme yang tinggi membuat perusahaan memiliki reputasi

kualitas dan kapabilitas yang kuat, serta dapat membangkitkan kepercayaan investor yang

berpandangan bahwa kelangsungan usaha membaik dari waktu ke waktu[3]. Pada prinsip

konservatisme perusahaan akan lebih mendahulukan pencatatan kewajiban atau pengeluaran

dibandingkan pengakuan pendapatan [15][16].

konservatisme dapat dijelaskan oleh proyek teori akuntansi positif. Teori tersebut mengulas

bagaimana perusahaan mampu memaksimalkan prospek kelangsungan hidup perusahaan dan

kepentingan privat secara efektif dan efisien. Dengan meningkatkan sikap konservatisme akibat adanya

perlakuan eksternal seperti kondisi makroekonomi yang mengalami goncangan di masa tertentu

[17][3][18][14]. Teori akuntansi positif dapat dijelaskan melalui plan bonus hypothesis, debt covenant

hypothesis, dan political cost hypothesis [19].
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Rumusan masalah 

• Apakah Growth Opportunity berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

• Apakah Debt Covenant  berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

• Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

• Apakah risiko litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
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Metode penelitian 

• Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif 

Jenis penelitian 

• Populasi: perusahaan transportasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021

• Sampel : 34 perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI yang memenuhi kriteria yang telah 
ditentukan 

Populasi dan sampel 

• Menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan yang didapatkan dari website BEI (Bursa 
Efek Indonesia) 

Teknik pengumpulan data 

• Uji asumsi klasik ini dilakukan dengan uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas,
dan uji autokorelasi.

• Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda 

• Setelahnya dilakukan uji parsial

Metode Analisis data 
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Hasil
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Uji Multikolinearitas 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada penelitian ini memiliki nilai

sebesar 0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05 maka data 

dalam penelitian ini dinyatakan terdistribusi secara normal.

 Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

GROWTH OPPORTUNITY .963 1.039 

DEBT COVENANT .500 2.000 

INTENSITAS MODAL .961 1.041 

RISIKO LITIGASI .495 2.021 

a. Dependent Variable: KONSERVATISME AKUNTANSI 

Hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini menunjukkan bahwa

semua variabel memiliki nilai VIF (variance inflation factor) yang 

lebih kecil dari 10. Dimana nilai terendah 1,039 dan tertinggi

2,021 yang lebih kecil dari 10 (< 10), artinya tidak terjadi

multikolinearitas atau tidak terjadi hubungan antara variable yang 

ada dalam model penelitian ini.
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Heteroskedastisitas Uji Autokorelasi 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik
menyebar dan tidak memiliki pola yang jelas, serta
titik titik yang tersebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y, sehingga kesimpulannya tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas,

apabila nilai durbin watson dibawah -2 maka
terindikasi autokorelasi positif. apabila nilai durbin
watson diatas +2 maka terindikasi autokorelasi negatif. 
Apabila nilai DW terletak antara -2 samapi +2 maka
tidak ada autokorelasi. Berdasarkan tabel 4, nilai
durbin watson sebesar 1,047, sehingga disimpulkan
tidak terjadi autokorelasi.
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Uji Statistik F 

Nilai Fhitung 10.864 > Ftabel 2,466, dan nilai signifikan 0,000 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel
independen yaitu debt covenant, growth opportunity, intensitas
modal dan risiko litigasi terhadap variabel dependen yaitu
konservatisme akuntansi. 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the 

Estimate

1 .556a .309 .281 .28788

a. Predictors: (Constant), RISIKO LITIGASI, GROWTH OPPORTUNITY, INTENSITAS 

MODAL, DEBT COVENANT

b. Dependent Variable: KONSERVATISME AKUNTANSI

Koefisien determinasi memiliki nilai sebesar 0.309 nilai
tersebut memiliki makna bahwa seluruh variable 
bebas secara simultan mempengaruhi variable 
konservatisme akuntansi sebesar 30,9%, sisanya 69,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain
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Hasil 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) .616 .186 3.317 .001

GROWTH 

OPPORTUNITY

-.012 .004 -.253 -2.946 .004 .963 1.039

DEBT COVENANT -.042 .117 -.043 -.361 .719 .500 2.000

INTENSITAS MODAL .420 .124 .293 3.400 .001 .961 1.041

RISIKO LITIGASI -.018 .006 -.338 -2.822 .006 .495 2.021

a. Dependent Variable: KONSERVATISME AKUNTANSI

Persamaan regresi linear berganda penelitian ini yaitu :

Konservatisme akuntansi = 0.616 – 0.012X1 – 0.042X2 + 0.420X3 – 0,018X4 + e
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Hasil 
Uji statistik T 

Coefficientsa

Model t Sig.

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant) 3.317 .001

GROWTH OPPORTUNITY -2.946 .004 .963 1.039

DEBT COVENANT -.361 .719 .500 2.000

INTENSITAS MODAL 3.400 .001 .961 1.041

RISIKO LITIGASI -2.822 .006 .495 2.021

a. Dependent Variable: KONSERVATISME AKUNTANSI

o Growth opportunity = nilai sig 0.004 < 0.05, sehingga H1 Diterima. 

o Debt covenant = nilai sig 0,719 > 0.05, sehingga H2 Ditolak. 

o Intensitas modal = nilai sig 0,001 < 0,05, sehingga H3 Diterima. 

o Resiko litigasi = nilai sig 0.006 < 0,05, sehingga H4 Diterima
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Pembahasan 

oH1  (Growth opportunity) = nilai sig 0.004 < 0.05, sehingga H1 Diterima. 

oH2  (Debt covenant) = nilai sig 0,719 > 0.05, sehingga H2 Ditolak. 

oH3  (Intensitas modal) = nilai sig 0,001 < 0,05, sehingga H3 Diterima. 

oH4  (Resiko litigasi ) = nilai sig 0.006 < 0,05, sehingga H4 Diterima
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Temuan penting penelitian 

 Growth Opportunity berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan 
transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021

 Debt  covenant tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan 
transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021

 Intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan 
transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021

 Risiko litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perushaan transportasi 
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021
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Manfaat Penelitian

• Diharapakan penelitian dapat menambah informasi bagi investor dalam
mempertimbangkan keputusan investasi dan pemberian pinjaman pada masa 
yang akan datang.

• Diharapkan bisa memberikan evaluasi serta pengembangan terhadap 
perusahaan dalam melaporkan kinerja laporan keuangannya secara 
konservatif, sebagai bahan pertimbangan menarik kepercayaan investor
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